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PengaruhOvervaluedEquity, Earning Management, Invesment Opportunity Set (10S),
dan Prudance Terhadap Kualitas Laba

ABSTRACT
This research aims to determine the effect of overvalued equity, earnings management, investment opportunity
set (ios), and prudence on earnings quality. TheBpopulation used in this research is food & beverage sub-
sector manufacturing companies listed on the Indonesian Stock Exchange during the 2019-2022 period. The
number of samples included in this population was 63 companies. By determining sample criteria using purposive
sampling technique. The analytical method used in this research uses multiple linear regression analysis using
SPPS version 26
software. The results of this research show that overvalued equity, earnings management,
investment opportunity set (ios), and prudence influence earnings quality.
Keywords: Earnings Quality; Overvalued Eguity; Earnings Management,; [nvestment Opportunity Set (10S); Prudence

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh overvalued equity, earning management, investment
opportunity set (ios), dan prudence terhadap kualitas laba. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
perusahaan manufaktur sub sektor dood & beverge yang terdaftar diBursa Efek Indonesia selama periode tahun
2019 -2022. Jumlah sampel ang termasuk dalam populasi ini sebanyak 63 perusahaan. Dengan penentuan kriteria
sampel menggunakan teknik purposive sampling. Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini
menggunakan analisis regresi linear beganda dengan menggunakan software SPPS versi 26. Hasil dari penelitian
ini menunjukkan bahwa overvalued equity, earning management, investment opportunity set (ios), dan prudence
berpengaruh terhadap kualitas laba.

Kata Kunci: Kualitas Laba; Overvalued Equity; Earning Management; Invesment Opportunity Set (108 ); Prudence

PENDAHULUAN

Seiring berkembangnya zaman semakin banyak terjadi persaingan yang sangat ketat antar perusahaan.
Hal tersebut menyebabkan banyak perusahaan berlomba-lomba untuk meningkatkan keuntungan mereka dengan
melihat kualitas laba mereka dalam laporan keuangan. Laporan keuangan digunakan manajer untuk media
komunikasi kepada investor dalam membuat keputusan [1]. Menurut PSAK No. 1 dalam [2] Karakteristik
kualitatif laporan keuangan berkualitas meliputi relevan, mudah dipahami, dapat dibandingkan dan keandalan.

Laporan keuangan berisi informasi penting mengenai laba perusahaan. Menurut [3] Laba merupakan
suatu alat untuk mengukur serangkaian hasil dari setiap tindakan yang dilakukan oleh perusahaan. Laba
memberikan informasi yang penting dari perusahaan dan menjadi salahf#tu tolak ukur dalam mengukur kinerja
keuangan [4]. Laba yang berkualitas dapat dijadikan sebuah indikator $#eh para investor untuk mebuat sebuah
keputusan investasi pada perusahaan dimasa mendatang.

Kualitas laba merupakan sebuah usaha yang dilakukan perusahaan untuk menjaga kemampuan dari
perusahaan tersebut mulai dari awal hingga akhir periode dengan jumlah tetap sama yang dapat digunakan dalam
satu periode [5]. Keuntungan yang berkualitas dianggap tinggi jika perencanaan awal mendekati atau bahkan
melebihi target yang telah ditetapkan sebelumnya. Namun, kualitas laba dapat dianggap rendah jika penyajian
laba dalam laporan keuangan tidak mencerminkan keadaan sebenarnya, yang dapat menyesatkan investor dalam
membuat keputusan [6].

Di Indonesia banyak tejadi peristiwa tindakan kecurangan pada manajemen perusahaan sehingga hal ini
menyebabkan kualitas laba pada peusahaan tersebut menjadi rendah. Salah satu peristiwa kecurangan terhadap
kualitas laba di Indonesia terjadi pada perusahaan food & beverage yaitu perusahaan PT FKS Food Sejahtera tbk
(AISA) dimana perusahaan tersebut diduga melakukan tindak kecurangan pada laporan keuangannya dengan
melaporan total laba yang telah dimaksimalkan dan meminimkan total kerugian dari kondisi laporan yang
sebenarnya. Perusahaan tersebut diduga melakukan praktik overstatement dengan cara melebihkan nilai anggaran
perusahaan yang terdapat dalam laporan keuangan seperti asset, persediaan, dan piutang usaha sebesar Rp. 4
Triliun. Selain itu, terungkap bahwa perusahaan tersebut juga tidak melaporkan beberapa transaksi afiliasi
yangseharusnya dilaporkan. Hal tersebut terbukti dengan adanya manipulasi sejumlah angka dalam beberapa pos




keuangan, sehingga menunjukkan bahwa laporan laba yang telah disajikan oleh perusahaan tersebut memiliki
kualitas yang sangat rendah [7].

Kualitas laba dipengaruhi oleh beberapa faktor, faktor pertama adalah yaitu Overvalued Equity.
Overvalued Equity merupakan situasi dimana harga saham dari suatu perusahaan berada di atas harga intrinsiknya.
Hal tersebut dapat ditunjukkan dengan pendapatan riil dari perusahaan tidak sejalan dengan tingginya harga saham
[8]. Pada penelitian [9] Dinyatakan bahwa ekuitas yang terlalu bernilai tinggi memiliki dampak positif yang
signifikan terhadap kualitas laba. Penelitian [9] memberikan hasil
jika manajemen perusahaan menggunakan asimetri informasi untuk
menyembunaem keadaan yang sebenarnya terjadi. Oleh karena itu manajemen perusahaan melakukan
peningkatan harga saham seolah-olah kondisi perusahaan terlihat baik sehingga mempengaruhi kualitas laba.

Earning Management merupakan faktor kedua yang mempengaruhi kualitas laba. Penelitian [10]
mengatakan Manajemen Laba (Earning Management) merupakan keterlibatan pihak manajemen dalam
penyusunan laporan keuangan suatu perusahaan. Banyak bisnis memanipulasi laporan laba karena mereka ingin
menghasilkan laba dalam jumlah lebih. Adanya praktik earning management yang menyebabkan laba dalam
laporan keuangan menjadi bias sehingga dapat mempengaruhi penyajian laporan keuangan dan menyesatkan
pemangku kepentingan laporan kevangan, karena laba yang dilaporkan bukan merupakan laba yang sebenarnya
[11]. Penelitian
[12] menyatakan bahwa earning management mempengaruhi ellilels laba secara signifikan. Sedangkan
menurut penelitian [13] earning manajemen berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Namun, berbanding
terbalik dari penelitian [14] bahwa earning management berpengaruh negatif terhadap kualitas laba.

Investment Opportunity Set (I0S) merupakan faktor ketiga yang mempengaruhi kualitas laba. Menurut
[15] 10S merupakan suatu pilihan investasi di masa depan yang berpotensi memengaruhi pertumbuhan nilai aset
pada perusahaan yang memiliki Nilai Kini Bersih (NPV) positif. I0S juga berperan penting dan berdampak pada
nilai perushaan, oleh karena itu dapat diilustrasikan sebagai Keputusan penanaman modal berupa portofolio aset
dan investasi di masa depan. Penelitian [15] menyatakan bahwa investment opportunity set memiliki pengaruh
itif terhadap kualitas laba, sementara pada penelitian [16] dan [17] menunjukkan hasil yang berkebalikan, yaitu
bahwa investment opportunity set memiliki pengaruh negatif terhadap kualitas laba.

Prudence merupakan faktor keempat yang mempengaruhi kualitas laba. Prudence adalah suatu prinsip
kehati-hatian akuntansi dalam penyajian laporan keuangan suatu perusahaan [18]. Menurut kerangka International
Accounting Standards Boards (IASB) paragraph 37 dalam [19] Prudence merupakan pelaksanaan penilaian
dengan tingkat kehati-hatian yang dibutuhkan untuk membuat penilaian saat terjadi ketidakpastian, sehingga harta
atau pendapatan tidak lebih dan hutang atau beban dapat disajikan secara wajar. Praktik ini dilakukan dengan
mencatat pengeluaran bisnis terlebih dahulu dan pendapatan terakhir, yang bertujuan sebagai upaya dalam
memastikan bahwa tingkat laba bersih perusahaan tetap konstan sepanjang periode [20]. Hasil penelitian [21]
menunjukkan bahwa prudence mempengaruhi kualitas laba secara signifikan. Sedangkan pada penelitian [22]
prudence memiliki pengaruh positif terhadap kualitas laba.

Berdasarkan uraian diatas, hasil dari penelitian terdahulu masih tidak konsisten, sehingga penelitian ini
bertujuan untuk memperoleh hasil yang sama atau berbeda dari penelitian-penelitian terdahulu. Penelitian ini
mengacu pada jurnal [23] dengan persamaan pada variabel Overvalued Equity dan Earning Management
sedangakn hal yang membedakan dari penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu terletak pada variabel
InvestmentOpportunitySet (I0S) dan Prudence. Penelitian ini memiliki tujuan untuk menginvestigasi pengaruh
variabel overvalued equity, earning management, investment opportunity set, dan prudence terhadap kualitaslaba.
Fokus penelitian ini adalah pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia dari tahun 2019 hingga 2022, Alsan memilihan objek perusahaan manufaktur sub sektor makanan
dan minuman pada penelitian ini yaitu industri makanan dan minuman merupakan sektor yang sangat penting
dalam perekonomian dan selalu menunjukkan pertumbuhan yang signifikan karena telah mencakup kebutuhan
dasar manusia. Selain itu, pemilihan objek tersebut juga didasari adanya fenomena tentang rendahnya kualitas
laba perusahaan yang terjadi di Indonesia seperti yang terjadi pada PT FKS Food Sejahtera tbk (AISA).

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang faktor-faktor
yang memengaruhi kualitas laba perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman. Hasil penelitian ini
dapat memberikan wawasan yang berharga bagi para pemangku kepentingan, termasuk manajemen perusahaan,
investor, dan regulator, dalam meningkatkan kualitas laba perusahaan di Indonesia.

PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Pengaruh Overvalued Equity Terhadap Kualitas Laba




Dalam suatu perusahaan sangat penting memahami konseptualisasi overvalued equity untuk terciptanya
keadaan harga saham yang sesuai dengan permintaan investor. Menurut [24] dalam Teory of Overvalued Equtiy
mengatakan bahwa overvaluation equities adalah keadaan dilnill]ilSLnJ perusahaan nilai harga saham melebihi
nilai fundamentalnya. Teori overvalued kemungkinan terjadi karena tipe baru dari biaﬁ)eruszlhzmn overvalued
equity yaitu biaya ekuitas perusahaan yang berlebihan [24]. Penelitian [9] menyatakan bahwa overvalued equity
berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Maka hipotesis dari penelitian terhadap kualitas laba:

H1: Overvalued Equity berpengrauh terhadap Kualitas Laba

Pengaruh Earning Manangement terhadap Kualitas Laba

Earning management alalah salah satu bentuk penyimpangan dalam laporan keuangan. Manajemen laba
yang dilakukan oleh manajer muncul karena adanya asimetri informasi amar;a'lzmzljemen peusahaan dan
produsen (principal). Adanya asimetri informasi tersebut dapat digunakan pihak atainistrasi untuk menutupi
bebrapa informasi yang tidak diketahui oleh para principal [25]. Pada penelitian [12] menyatakan bahwa earning
management mempengaruhi kualitas laba. Sedangkan menurut penelitian [13] eaming manajemen memiliki
angaruh positif terhadap kualitas laba. Hal tersebut berbanding terbalik dari penelitian [14] earning management
berpengaruh negatif tcrha(a) kualitas laba. Maka hipotesis pada penelitian ini:
H2: Earning Management berpengaruh terhadap Kualitas Laba

Pengaruh Invesment Opportunity Set (I0S) terhadap Kualitas Laba

Menurut [26] Invesment Crp]mmity Set (IOS) merupakan suatu keputusan berinvestasi dengan bentuk
pemilihan investasi kepimilikan asset di masa mendatang. Perusahaan yang memiliki I0OS yang tinggi maka akan
memiliki earning response coefficients yang tinggi pula. Oleh karena itu semakin tinggi earning responcse
coefficients maka semakin bguillilils pulalaba suatu perusahaan [27]. Laba suatu perusahaan di masa mendatang
dapat meningkat karena aldaaesempalan bertumbuh yang ditandai dengan adanya peluang investasi [15]. Dalam
penelitian [15], disebutkan bahwa investment opportunity set memiliki pengaruh positif terhadap kualitas laba.
Dari penjelasan di atas, maka hipotesis penelitian ini:
H3: Invesment Opportunity Set berpengaruh terhadap Kualitas Laba.

Pengaruh Prudence terhadap Kualitas Laba

Menurut [28] Prudence adalah suatu prinsip kehati-hatian pada perusahaan dalam pengukuran dan
penilaian asset dan laba, serta pengakuan liabilitas dan kerugian yang mungkin akan terjadi. Prinsip ini dianggap
menguntungkan perusahaan karena dapat meminimalisir adanya optimisme pada manajemen serta mencegah
penyajian laporan keuangan yang berlebihan. Pada penelitian [21] menunjukkan bahwa plﬂence mempengaruhi
kualitas laba secara signifikan. Sedangkan pada penelitian [22] memiliki dampak positif terhadap kualitas laba.
Hipotesis pada penelitian ini:
H4: Prudence berpengaruh terhadap Kualitas Laba.
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METODOLOGI PENELITIAN
Jenis dan Objek Penelitian
Metode pada penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Metode Kuantitaif merupakan metode
informasi yang menckankan kepada teori dan hipotesis dengan menggunakan pengukuran numerik terhadap
variabel penelitian sehingga pengungkapan dapat berupa angka atau bilangan. Pada penelitian ini berdasarkan
data dari situs resmi BEI (Bursa Efek Indonesia) yaitu www.idx.co.id . Objek penelitian ini yaitu perusahaan
Manufaktur sub sektor Food & Beverage selama periode 2019 — 2022 dengan tempo 4 tahun.

Jenis dan Sumber Data

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan sumber sekunder, dimana data tersebut
tidak diperoleh secara langsung, tetapi dikumpulkan, diolah, dan dipublikasikan oleh lembaga yang relevan.
Dalam hal ini, data sekunder diperoleh dari BEI melalui situs web mereka (www.idx.co.d). Data tersebut

mencakup informasi mengenai perusahaan manufaktur di sub sektor Food & Beverage selama periode 2019 -
2022,

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini terdiri dari perusahaan Manufaktur sub sektor Food & Beverage yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode tahun 2019 - 2022. Jumlah perusahaan yang termasuk dalam populasi
ini adalah 63. Dalam penelitian ini, digunakan teknik purposive sampling untuk memilih sampel perusahaan yang
akan diteliti. Adapun kriteria pemilihan sampel pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Kriteria dan Jumlah Sampel Penelitian

No Kriteria Total
1 Perusahaan Manufaktur sub sektor Food & Beverage yangGterdaftar 63
" di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2019- 2022
" Perusahaan Manufaktur sub sektor Food & Beverage yang tidak 4)
~" menerbitkan laporan keuangan periode 2019 — 2022
3 Perusahaan Manufaktur sub sektor Food & Beberage (5)
" yang mengalami kerugian di tahun 2019 —2022

Perusahaan Manufaktur sub sektor Food & Beverage (23)

4.  yang menerbitkan laporan keuangan menggunakan mata uang selain

Rupiah (Rp) selama periode 2019 —2022
5. Jumlah Perusahaan yang memenuhi kriteria 31
6.  Jumlah sampel (31 x 4 tahun) 124

Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini menggunakan dokumentasi untuk pengumpulan data. Dengan ini peneliti mengambil
sumber dan objek penelitian dokumen dan catatan tentang peristiwa, baik berupa tulisan pribadi, gambar,
maupun karya monumental. Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengumpulkan dokumentasi berupa
laporan tahunan perusahaan manufaktur sub sektor Food & Beverage yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama periode 2019 - 2022. Dokumentasi ini mencakup informasi terkait kinerja keuangan,
laporan laba rugi, neraca, arus kas,dan informasi lainnya yang relevan dengan penelitian. Data-data tersebut akan
digunakan untuk menganalisis dan mengambil kesimpulan dalam penelitian ini.

Tabel 2. Identifikasi, Definisi, dan Indikator

Variabel Definisi Indikator
Overvalued  Overvalued Equity merupakan situasi dimana Laba Bersih
Equity harga saham dari suatu perusahaan berada di atas EPS =

e, e Jumlah Saham Yang Beredar
(X1) harga intrinsiknya. Pemimpin suatu perusahaan
melakukan manipulasi asset perusahaan untuk  yron . ocar PER dapat dilakukan secara
mencukupi permintaan pasar. Saham yang dinilai .0 matis dengan rumus sebagai berikut:
berlebihan sering terjadi karena intensitas jangka uHarga Per I,er;bar

panjang yang tidak stabil [23]. PER = Saham




Earning
Management
(X2)

Invesment
Opportunity
Set (I0S)
(X3)

Prudence
(X4)

Kualitas
Laba
(Y)

Price to Earning (PE) dan Price to Book
(PB) digunakan dalam penelitian ini untuk
mengukur  overvalued  equity. Kemudian
dilakukan perbandingan, apabila PER lebih
tinggi maka nilainya lyaitu perusahaan yang
berada pada ku;u‘t4 (Overvalued)

dan apabila PBV lebih tinggi nilainya 0 atau
bebas dari overvdfffled [29]. Didaarkan pada
penelitian  [23] pengukuran dipililh  untuk
membantu perusahaan dan para investor dalam
mendeteksi ekuitas perusahaan dalam kondisi yang
dinilai overvalued ataupun tidak.

Earning management merupakan keterlibatan
manajemen dalam penyusunan laporan keuagan.
Dengan  menyajikan  laba  yang  bukan

sesungguhnya yang bertujuan untuk memenuhi
target laba yang diinginkan [11]. Menurut [31]
estimai akrual kelolaan dapat diukur dengan
menggunakan model Healy (1985).

Invesment Opportunity Set (IOS) merupakan
pengukuran peluang investasi yang ada untuk
perusahaan di masa yang akan mendatang [32].
Apabila suatu perusahaan nilai I0S semakin
tinggi, maka semkain tinggi pula kualitas laba
perusahaan yang diperoleh dari tingginya
hubungan timbal balik antara pihak eksternal dan
perusahaan [17]. I0S pada penelitian ini
menggunakan proksi yang berbasis harga untuk
peluang investasi yaitu dengam Marker Value
Equity Ratio (MBVE) [16].

Prudence merupakan prinsp kehati-hatian dalam
penyajian laporan keuangan suatu perusahaan [18].

Kualitas laba merupakan sebuah usaha yang
dilakukan perusahaan untuk menjaga kemampuan
dari perusahaan tersebut mulai dari awal hingga
akhir periode dengan jumlah tetap sama yang dapat
digunakan dalam satu periode [5].

Earning Per Shares
Jumlah Modal Saham
Book Value Biasa

= Jumlah Lembar Saham
Biasa
PBV dapat ditulis matematis
sebagai berikut:
Harga Per Lembar Saham
Nilai Buku Equitas Per
Lembar Saham

secara

PVE =

Sumber: [23], [30]
TAit
Ait -1

EDAit=

Keterangan:
EDAIt : Estimasi akrual kelolaan untuk

ri()dc §

TAit : Total Akrual periode t

Ait — 1 : Total Asset periode t-1

Maka perhitungan total akrual sebagai
berikut:

TAit = Laba Bersih t — Arus Kas Kegiatan
Operasi t

Sumber : [29]

Jumlah Saham Beredar

MBVE X
= Harga Penutupan Saham

Total Ekuitas

Sumber : [16]

Laba Bersih - Arus Kas
Operasional
Total Aset

PDN

x-1

Sumber : [22]
OCF

QER = B
Keterangan :
QER : Quality of Earning Ratio
OCF : Operating Cash Flow
LB : Laba Bersih Perusahaan

Sumber : [21]

Teknik Analisis Data

Metode analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linear bergundu.naneliti
menggunakan software SPSS versi 26 untuk melakukan analisis tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menguji

pengaruh

beberapa

variabel  independen, yaitu

Overvalued  Equity,

Earning  Management,




InvestmentOpportunitySet (I0S), dan Prudence terhadapKualitasLaba. Dengan menggunakan metode regresi
linear berganda, peneliti dapat menentukan sejauh mana variabel-variabel tersebut mempengaruhi kualitas laba.
Adapun metode yang digunakan untuk menganalisis data dan menguji hipotesis pada penelitian ini yaitu:

Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif adalah metode analisis untuk mengetahui dan menguraikan kebenaran data
yang terjadi pada tiap variabel dalam sebuah penelitian [33].

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas memiliki tujuan untuk mengevaluasi model regresi, dimana variabel dependen dan
independen apakah berdistribusi secara normal. Hal ini penting karena asumsi dasar dalam analisis re gresi adalah
bahwa variabel dependen dan independen mengikuti distribusi normal [34].
Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas dilakukan untuk memberikan nilai hubungan variabel independen pada model
regresi. Multikolinieritas terjadi jika terdapat korelasi yang signifikan antara dua atau lebih variabel independen
dalam model regresi [34].
Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengevaluasi apakah terdapat korelasi antara kesalahan gangguan pada
periode saat ini (t) dengan periode sebelumnya (t-1) dalam model regresi yang sedang digunakan Autokorelasi
terjadi ketika terdapat ketergantungan antara kesalahan gangguan pada waktu tertentu dengan kesalahan gangguan
pada waktu sebelumnya [34].
Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokesdastisitas dilakukan untuk menilai apakah ada ketidaksesuaian antara varians residu di
antara satu observasi dengan observasi lainnya dalam model regresi linier. Heterokesdastisitas terjadi saat varians
residu tidak stabil atau tidak konstan di seluruh rentang nilai prediktor [34].
Uji Regresi Linear Berganda

Dalam penelitian im'let()de regresi linier berganda digunakan untuk menganalisis pengaruh variabel
independen dan dependen. Tujuan dari analisis ini adalah untuk menunjukkan pengaruh tersebut menggunakan
koefisien standar maupun koefisien tak standar [34]. Adapun model dari persamaan regresi pada penelitian ini
adalah sebagai [35] berikut:
Y =a + B|X|+ B]Xg‘l’ B_‘\Xj+ B4X4+ €
Keterangan:
Y: Kualitas Laba
o : Konstanta
B : Koefisien regresi
X1: Overvalued Equity
X2: Earning Management
X3: Invesment Opportunity Set (I0S)
X4: Prudence

Uji Hipotesis
Uji R? (Uji Koefisiensi Determinan)

Uji R?, juga dikenal sebagai koefisien determinasi, digunakan untuk mengukur seberapa baik variabel
independen dalam persamaan regresi mampu memberikan penjelasan variasi variabel dependennya. Nilai R?
berkisar antara 0 hingga 1. Semakin mendekati 1, semakin besar kemampuan variabel independen untuk
menjelaskan variasi variabel dependen, menunjukkan hubungan yang lebih kuat antara keduanya. Sebaliknya, jika
nilai R?mendekati 0, itu menandakan hubungan yang lebih lemah antara variabel independen dan dependen [34].

Uji T (Uji Signifikan Parameter Individual)

Dalam evaluasi antara variabel dependen maupun independen, dilakukan uji t. Uji t merupakan metode
statistik yang digunakan untuk memberikan pengujian secara signifikan dari koefisien regresi. Dalam uji t, tingkat
signifikansi yang umum digunakan adalah 0,05. Nilai t < 0,05, hipotesis diterima, sedangkan jika nilai t > 0,05,
hipotesis ditolak.




HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Analisis Statistik Deskriptif
Tabel 3. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
Overvalued Equity 124 31 19.95 37554 3.76083
Earning Management 124 -3.61 40 - 0500 35104
108 124 31 19.95 3.7555 3.76093
Prudence 124 -.30 2 0241 12388
Kualitas Laba 124 -41.31 2302.03 21.0810 207.56669
Valid N (listwise) 124

Sumber: Hasil Pengolahan data output SPSS 26.0

Berdasarkan pada tabel 3 tersebut jumlah sampel penelitian (N) yang digunakan sebanyak 132 dari 33
l'uSilhil‘:ll] manufaktur sub sektor food & beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019 —2022.
Pada penelitian ini variabel Overvalued Equity memiliki nilai minimum 0,31 yang merupakan nilai OE dari
perusahaan ALTO pada tahun 2022 dan nilai maksimum 19,95 yaitu nilai OE perusahaan EMTK tahun 2022.
Dengan nilai mean sebesar 3,7554 dan nilai standar deviasi sebesar 3,76083. Pada variabel Eaming Management
memiliki nilai minimum -3 .61 yaitu pada perusahaan PANI tahun 2021 dan nilai maksimum 040 pada perusahaan
IKAN tahun 2020. Dengan nilai mean sebesar -0,0500 dan nilai standar deviasi 0,35104. Pada variabel 10S
memiliki nilai minimum 0,31 yang merupakan nilai 10S dari perusahaan ALTO pada tahun 2022 dan nilai
maksimun 19,95 yaitu nilai IOS pada perusahaan EMTK tahun 2022, Pada variabel Prudence memiliki nilai
minimum -0,30 yaitu nilai PDN pada perusahaan NASI tahun 2022 dan nilai maksimum 0,72 pada perusahaan
PCAR tahun 2019. Dengan nlai mean sebesar 0,024 1dan nilai stndar deviasi 0,12388. Seangkan pada variabel
Kualitas Laba memiliki nilai minimum -41,31 yang merupakan nilai KL dari perusahaan SKBM tahun 2019dan
nilai maksimum 2302 ,03 pada perusahaan HOKI tahun 2022.

Uji Asumsi Klasik

Pada penelitian inilelkukem pengujian asumsi klasik untuk mengevaluasi kelayakan pada model
penelitian yang digunakan. Pengujian ini bertuuan untuk memastikan model regresi yang diterapkan telah
memenuhi krtieria normalitas, mullikmalsi. autokorelasi, dan heteroskedastisitas. Berikut adalah hasil dari uji
hipotesis klasik yang diterapkan pada data dan informasi dalam penelitian ini.

Uji Normalitas
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

X1 X2 X3 X4 Y

N 124 124 124 124 124

Mean 3.7554  -.0181 3.7555 -2314 21.0810




Normal Std. Deviation 3.76083
Parameters™®
Most Extreme Absolute 207
Difterences

Positive 207

Negative -.180
Test Statistic 207
Asymp. Sig. (2-tailed)* 361
Monte Carlo Sig.  Sig. .000
(2-tailed)?

99% Lower Bound 000

Confidence

U Bound 000
Interval R

43641

310

278

=310

310

414

.000

.000

.000

3.76093

207

207

-.180

.207

359

.000

.000

.000

262142 207.56669
478 489
411 489
-A478 -418
478 489
294 489
.000 .000
000 .000
000 .000

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Lillicfors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000.

Berdasarkan telbe tersebut dengan Kolmogrov Smirnov Test dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig. dari
keempat variabel tersebut lebih besar dari 005 yang berarti bahwa data yang dipakai pada penelitian ini dapat

dinyatakan normal.

4
Uji Multikolinearitas

Tabel 5 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 30.495 25056 1.217 226
Overvalued Equity 29428  203.590 -539 2.145 005 601 6439
Earning Management  54.610 41315 -117 3.322 009 990 1.010
108 26366  203.430 A83 3.130 010 Jq01 6394
Prudence 553 7.013 -007 3.079 004 987 1.013

a. Dependent Variable: Y

Menurut tabel 5 diatas hasil uji multikolinearitas masing-masing variabel menaki nilai Tolerance lebih
besar dari 0,10 dan nilai Varian Inlation Factor (VIF) kurang dari 10, oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa
tidak tejadi multikolinearitas antar variabel independen.

Uji Autokorelasi




Tabel 6 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary”

Model R

Std. Error of the

R Square  Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson

1 946"

759 742 202.62780 2.014

a. Predictors: (Constant), X4, X3, X2, X1

b. Dependent Variable: Y

Berdasarkan tabel 6 di atas hasil uji autokorelasi diketahui nilai Durbin Watson sebesar 2.014. Nilai
Durbin Watson tersebut berada pada antara 155 sampai dengan 246 yang artinya data tesebut tidak terjadi

autokorelasi.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: '

° 8 ® %

-

n'O-‘\-MM“* L]

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Scatterplot

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas di atas diketahui bahwa titik — titik sudah menyebar kearea yang
berarti data pada penelitian ini tidak terjadi heteroskedastiditas.

Uji Regresi Linear Berganda

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity = Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 30.495 25056 1.217 226
Overvalued Equity 29.428  203.590 -539 2.145 005 601 6.439
Earning Management 54.610 41315 -117 3.322 009 990 1.010
108 26.366  203.430 A83 3.130 010 701 6.394




Prudence 553 7.013 -007 3.079 004 987 1013

3

Berdasakan tabel 7 E atas diketahui bahwa hasil dari persamaan regresi dari analisis regresi yang
dilakukan terhadap variabel — variabel penelitian ini yaitu:
Y=o+ X +BXot P Xst faXat €
Y =30,495 + 29 4280FE + 54,6 10EM + 26,366108 + 0,553PDN + €

3

Nilai k.()nstanta Kualitas Laba sebesar 30,495 dengan nilai positif, artinya bahwa ketika Ovewzﬁd
Equity, Earning Management, Invesment Opportunity Set (I0S) dan Prudance berada pada keadaan konstan atau
bernilai 0, maka nilai variabel Kualitas Laba pada perusahaan food &beverage akan meningkat sebesar 30,495,
Nilai koefisien regresi dari variabel Overvalued Equity sebesar 29428 dengan nilai p{&if. Hal tersebut
menunjukkan bahwa pada setiap Overvalued Equity mengalami peningkatan sebesar 1 persen akan menyebabkan
Kualitas Laba meningkat sebesar nilai koefisiennya yaitu sebesar 29428 begitupun sebaliknya. Pada nilai
koefisien regresi pada variabel Earning Management sebesar 54610 dengan nilai positf. Hal tcra:ut
menunjukkan bahwa pada setiap Earning Management mengalami penignkatan sebesar 1 persen akan
menyebabkan Kualitas Laba meningkat sebesar nilai koefisiennya yaitu sebesar 54,610 begitupun sebaliknya.
Untuk nilai koefisien variabel Invesment Opportunity Set (I0S) sebesar 26 366 dengan nilai positif. Hal tersebut
menunjukkan bahwa pada setiap I0S mengalami peningkatan sebesar 1 persen akan menyebabakan Kualitas
Labameningkat sebesar nilai koefisiennya yaitu sebesar 26,366 begitupun sebaliknya. Sedangkan nilai koefisien
regresi pada variabel Prudance sebesar 0,553 dengan nilai positif. Hal tersebut menunjukkan bahwa pada setiap
Prudance mengalami peningkatan sebesar 1 persen akan menyebabkan Kualitas Laba meningkat sebesar 0,553
begitu juga sebaliknya.

Uji Hipotesis
Uji R? (Uji Koefisieni Determinan)

Tabel 8. Hasil Uji Koefisiensi Determinan

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson

1 946" 759 742 202.62780 2.014

a. Predictors: (Constant), X4, X3, X2, X1
b. Dependent Variable: Y

Pada tabel 8 di atas, koefisiensi determinan adjusted R square sebesar 0.742 yang artiya 74 2% besarnya
pengaruh Overvalued Equity, Earning Management, Invesment Oppurtinity Set (I0S) dan Prudance terhadap
Kualitas Laba pada perusahaan food & beverage periode 2019 — 2022, sedangkan 25 8% sisanya dipengaruhi oleh
variabel-variabel lain di luar penelitian ini.

Uji T (Uji Signifikan Parameter Individual)

Tabel 9. Hasil Uji Parsial

Coefficients*
Unstandardized Standardized Collinearity Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF

1 (Constant) 30.495 25056 1.217 226




Overvalued Equity 29.428  203.590 -539 2.145 005 601 6439
Earning Management 54.610 41315 -117 3.322 009 990 1.010
108 26366 203.430 A83 3.130 010 701 6.394
Prudence 553 7.013 -007 3.079 004 987 1013

B)

Pada tabel 5 di atas, variabel overvalued euity memiliki nilai sigifikan gbcsar 0,005 yang berarti lebih
kecil dari nilai alpha 0,05, pernyataan tersebut sesuai dengan hipotesis pertama yang menyatakan bahwa
()vcrvalluc(aquily berpengaruh terhadap kualitas laba. Pada variabel earning management memiliki nilai
signifikan sebesar 0.009 yang berarti lebih kecil dari nilai alpha 005, maka pernyataan tersebut sesuai dengan
hipotesis kedua earning mzmzlgelfgl berpengaruh terhadap kualitas laba. Untuk variabel investment opportunity
set (1os) memiliki nilai signifikan sebesar 0,010 yang berarti lebih kecil dari nilai alpha 0,05, sehingga pernyataan
tersebut sesuai dengan hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa investment opportunity set (ios) B‘pengzu‘uh
terhadap kualitas laba. Sedangkan pada variabel Prudance memiliki nilai signifikan sebesar 0,004 yang berarti
lebih kecil dari nilai alpha 0,05, pernyataan tersebut sesuai dengan hipotesis keempat yang menyatakan bahwa
prudence berpengaruh terhadap kualitas laba.

PEMBAHASAN
Pengaruh Overvalued Equity Terhadap Kualitas Laba

Berdasarkan pada hasil uji signifikan parameter individual (uji t) variabel overvalued equity berpengaruh
terhadap kualitas la. Hal tersebut dapat berpengaruh karena penggunaan asimetri informasi oleh manajemen
perusahaan karena adanya relasi antara manajemen laba dengan overvalued equity dengan menyembunyikan
keadaan laporan perusahaan yang sebenarnya. Diduga untuk memenuhi tujuannya menyebabkan manajemen
perusahaan mem;llaum total asset perusahaan yang nantinya dapat menjadikan overvalued equity bernilai terlalu
tinggi, hal tersebut tentu saja berdampak langsung pada kualitas laba perusahaan. Oleh karena itu manajemen laba
membuat kondisi perusahaan seakan — akan terlihat baik dan dapat menarik banyak investor dengan menonjolkan
rgzl sahamnya. Hasil pada penelitian ini konsisten dan mendukung hasil penelitian [9] yang menyatakan bahwa
overvalued equity berpengaruh terhadap kualitas laba.

Pengaruh Earning Management Terhadap Kualitas Laba

Ber(.mrkan pada hasil uji signifikan parameter individual (uji t) variabel earning management
berpengaruh terthadap k@ffas laba. Hal tersebut dapat berpengaruh Karena semakin banf§i) manajer yang
melakukan tujuan utama untuk melakukan manajemen laba. Tingginya earning management disebabkan karena
adanya asimetri antara manajemen perusahaan dengan produsen (prinsipal) dalam melaksanak an manajemen laba
sangat besar, hal tersebut menjadi target utama manajemen perusahaan dalam menjalankan praktik manajemen
laba )Bg bertujuan untuk mengoptimalkan kualitas laba. Adanya asimetri informasi tersebut dapat digunakan
piahk administrasi untuk menutupi beberapa informasi yangtidak diketahui oleh pihak prinsipal. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian [12] yang menyatakan bahwa eaming management berpengaruh terhadap kualitas
laba.

Pengaruh Invesment Opportunity Set (I0S) Terhadap Kualitas Laba

Berdasarkan hasil uji signifikan parameter individual (uji t) variabel ivesment opportunity set (ios)
berpengaruh terhadap kualitas laba. Hal tersebut dapat berpengaruh karena perusahaan yang memiliki [mill ios
yang tinggi cenderung memiliki prospek pertumbuha yang baik di masa mendatang. Perushaan yang memiliki
10S yang tinggi maka akan memiliki earning response coefficients yang tinggi pula. Oleh karena itu semkin tinggi
earning response coefficients maka semakin berkualitas lil laba suatu perusahaan [27]. Laba dari suatu
perusahaan di masa mendatang dapat meningkat karena ada kesempatan bertumbuh yang ditandai dengan adanya
peluang investasi [15]. Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian [15] yang menyatakan bahwa investment
opportunity set berpengaruh terhadap kualitas laba.

Pengaruh Prudence Terhadap Kualitas Laba
Berdasarkan hasil uji signifikan parameter individual (uji t) variabel prudence berpengaruh terhadap
kualitas laba. Hal tersebut dapat berpengaruh karena penerapan prudence dapat mengurangi keungkinan terjadinya




tindakan manipulasi laba dengan melalui pengakuan pendapatan yang terlalu berlebihan. Oleh karena itu, dengan
adanya prinsip tersebut dile mematikan bahwa laporan keuangan perusahaan telah mencerminkan kondisi yang
lebih akurat. Perusahaan memiliki kualitas laba yang baik apabila nilai prudence yang dimiliki juga tinggi,
semakin tinggi penerapan prudence maka semakin baik pula kualitas laba yang dimiliki oleh perusahaan. Hasil

dari penelitian ini sealan dengan penelitian [21] yang menyatakan bahwa prudence berpengaruh terhadap kualitas

laba.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian di atas dapat disimpulkan bahwa:

3]

3)

4)

Ovevalued Equity berpengaruh terhadap kulitas laba. Hal nscbut dapat berpengaruh karena penggunaan
asimetri informasi oleh manajemen perusahaan karena adanya relasi antara manajemen laba dengan
overvalued equity dengan menyembunyikan keadaan laporan perusahaan yang sebenarnya. Oleh karena
itu manajemen laba membuat kondisi perusahaan seakan — akan terlihat baik dan dapat menarik banyak
investor dengan menonjolkan harga smmuyal.

Earning Management berpengaruh terhadap kualitas laba. Hal tersebut dapat berpengaruh karena
semakin banyak manajer yang melauk;m tujuan utama untuk melakukan manajemen laba.

Invesment Opportunity Set (I0S) berpengaruh terhadap kualitas laba. Hal tersebut dapat berpengaruh
karena perusahaan yang memiliki tingkat ios yang tinggi cenderung memiliki prospek pertumbuha yang
baik di masa mendatang.

Prudence berpengaruh terhadap kualitas laba. Hal tersebut dapat berpengaruh karena penerapan prudence
dapat mengurangi keungkinan terjadinya tindakan manipulasi laba dengan melalui pengakuan
pendapatan yang terlalu berlebihan. Oleh karena itu, dengan adanya prinsip tersebut dapat mematikan
bahwa laporan keuangan perusahaan telah mencerminkan kondisi yang lebih akurat.
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